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ABSTRACT

This study aims to analyze the cognitive load of seventh-grade junior high school
students in the learning process from the perspective of Cognitive Load Theory. The
study employed a qualitative descriptive approach using the case study method.
Data were collected through classroom observations and the distribution of a
Google Forms-based questionnaire to seventh-grade students. The results indicate
that students experienced difficulty understanding the material when the teacher
delivered it too quickly and when classroom conditions were not conducive to
learning, thereby disrupting their concentration. In addition, some students required
further explanation to understand the material presented. Based on Cognitive Load
Theory, these conditions indicate the presence of extraneous cognitive load, which
overburdens students’ working memory capacity. Therefore, teachers need to
implement more structured learning strategies, deliver material in stages, and
manage the classroom more effectively to reduce students’ cognitive load.

Keywords: Cognitive Load Theory, Cognitive Load, Extraneous Cognitive Load,
Learning, Middle School Students

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis beban kognitif siswa dalam proses
pembelajaran kelas VII SMP ditinjau dari Cognitive Load Theory. Penelitian
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode studi kasus. Data
diperoleh melalui observasi kelas dan penyebaran angket berbasis Google Form
kepada siswa kelas VII. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mengalami
kesulitan memahami materi ketika guru menyampaikan materi terlalu cepat dan
kondisi kelas kurang kondusif sehingga mengganggu konsentrasi belajar siswa.
Selain itu, beberapa siswa membutuhkan penjelasan ulang untuk memahami materi
yang diberikan. Berdasarkan Cognitive Load Theory, kondisi tersebut menunjukkan
adanya extraneous cognitive load yang menyebabkan kapasitas working memory
siswa menjadi terbebani. Maka, guru perlu menerapkan strategi pembelajaran yang
lebih terstruktur, penyampaian materi secara bertahap, dan pengelolaan kelas yang
lebih efektif untuk mengurangi beban kognitif siswa.

Kata Kunci: Cognitive Load Theory, Beban Kognitif, Extraneous Cognitive Load,
Pembelajaran, Siswa SMP.
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A.Pendahuluan

Pada proses pembelajaran
terdapat kegiatan utama dalam dunia
pendidika, dimana hal tersebut
bertujuan untuk membantu siswa
dalam memperoleh pemahaman dan
pengalaman belajar yang bermakna.
Dalam prosesnya, guru dalam hal ini
tidak hanya berperan sebagai sosok
yang menyampaikan sebuah materi,
tetapi lebih dari itu guru juga perlu
memperhatikan konsisi psikologis dan
kemampuan kognitif siswa selama
proses pembelajaran maupun
menerima sebuah informasi di dalam
kelas.

Pada realitanya dan dalam
praktiknya proses pembelajaran
sering kali menghadapi hambatan
yang menyebabkan siswa mengalami
kesulitan dalam hal memahami
materi. Penyampaian materi yang
terlau cepat, banyaknya informasi
yang kadang diberikan dalam waktu
bersamaan, serta kondisi kelas yang
kurang kondusif dapat menyebabkan
siswa mengalami gangguan
konsentrasi dan kesulitan memproses
informasi pembelajaran secara
optimal. Kondisi tersebut berpotensi
menimbulkan kurang efektif.

Fenomena tersebut ditemukan

berdasarkan hasil observasi yang

dilkukan pada siswa kelas VIl SMP.
Selama proses pembelajaran,
beberapa siswa terlihat mengalami
kesulitan memahami materi ketika
guru menjelaskan dengan tempo yang
cukup cepat. Selain itu, kondisi kelas
yang ramai juga menyebabkan
perhatian siswa mudah teralihkan
sehingga siswa kurang fokus terhadap
materi yang  dijelaskan  guru.
Beberapa siswa bahkan merasa perlu
adanya pengulangan materi yang

dijelaskan oleh guru.

Hasil angket yang disebarkan
melalui Google Form juga
menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa merasa kesulitan memahami
materi apabila penjelasan diberikan
terlalu cepat dan terlalu banyak
informasi  disampaikan sekaligus.
Selain itu, siswa juga menyatakan
bahwa gangguan di kelas
memengaruhi  konsentrasi  belajar

mereka selama proses pembelajaran

berlangsung. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa siswa
mengalami hambatan dalam

memproses informasi pembelajaran
secara optimal.

Hasil temuan ini dapat dianalisis
menggunakan Cognitive Load Theory
yang dikembangkan oleh John
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Sweller. Cognitive Load Theory yang
dikemukakan oleh Sweller
menjelaskan bahwa kapasitas memori
kerja manusia terbatas, sehingga
pembelajaran akan lebih efektif
apabila beban kognitif dapat dikelola
secara optimal (Sari et al. 2025).
Dimana ketika siswa menerima
informasi  terlalu  banyak atau
gangguan selama proses
pembelajaran, maka  kapasistas
memori kerja dapat menjadi terbebani
sehingga proses pemahaman materi
menjadi terhambat.

Penelitian yang dilakukan oleh
(Taylor et al. 2022) menunjukkan
bahwa bahwa extraneous cognitive
load dapat muncul akibat faktor
eksternal dalam proses pembelajaran,
seperti penyampaian materi yang
kurang terstruktur, gangguan
lingkungan belajar, serta banyaknya
informasi yang diterima siswa dalam
waktu bersamaan. Kondisi tersebut
dapat mengurangi fokus perhatian
siswa dan menyebabkan proses
belajar menjadi kurang optimal. Lebih
lanjut juga dijelaskan oleh (Xia et al.
2024) yang mengatakan bahwa dalam
perspektif Cognitive Load Theory,
kapasitas memori kerja manusia
batasan

memiliKi biologis

dalammemproses informasi  baru

secara simultan. Jika beban informasi
melampaui kapasitas ini, efektivitas
belajar akan menurun secara
signifikan

Penyajian informasi yang terlalu
banyak atau disampaikan terlalu cepat
juga dapat meningkatkan beban
kognitif siswa karena kapasitas

working memory memiliki
keterbatasan dalam  memproses
informasi secara bersamaan.

Akibatnya, siswa mengalami kesulitan
memahami  materi  pembelajaran
secara optimal (Skulmowski and Xu
2022). Beban kognitif merujuk pada
jumlah  mental dan pemrosesan
kognitif yang diperlukan oleh seorang
individu dalam menyelesaikan tugas
atau memahami konsep tertentu
(Azkia, Hendrayana, and Rafianti
2024).

Temuan penelitian lainnya juga
menunjukkan bahwa pengelolaan
pembelajaran yang baik diperlukan
untuk membantu siswa memproses
informasi secara lebih efektif dan
mengurangi cognitive overload
selama pembelajaran berlangsung
(Ko¢-Januchta et al 2022).
Pembelajaran yang terstruktur dan
penyampaian materi secara bertahap

dinilai mampu membantu siswa
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memahami konsep dengan lebih baik
(Wu, Petsangsri, and Morris 2022).

Berdasarkan permasalahan

yang ada, penelitian ini penting untuk
dilakukan dalam hal menganalisis
beban kognitif siswa dalam proses
pembelajaran kelas VII SMP ditinjau
dari Cognitive Load Theory. Tujuan dari
penelitian ini untuk  mengetahui
bagaimana beban kognitif muncul selama
proses pembelajaran berlangsung serta
faktor-faktor yang memengaruhi beban
kognitif siswa di kelas.

Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat secara teoritis
maupun  praktis.  Secara teoritis,
penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya kajian mengenai Cognitive
Load Theory dalam konteks
pembelajaran di SMP. Secara praktis,
penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan evaluasi bagi guru dalam
merancang pembelajaran yang lebih
efektif, terstruktur, dan sesuai dengan
kapasitas kognitif siswa sehingga proses
pembelajaran dapat berlangsung secara
lebih optimal.

Cognitive Load Theory dalam
Proses Pembelajaran

Teori beban kognitif (Cognitive
Load Theory - CLT) vyang
dikembangkan oleh John Sweller
pada 1980-an. Teori ini berfokus

mengenai bagaimana cara otak

manusia memproses sebuah
informasi dan keterbatasan dalam
kapasitas memori kerja (working
memory) yang artinya manusia hanya
dapat menangani sejumlah informasi
dalam waktu yang terbatas (Sari et al.
2025).

Pada proses pembelajaran,
siswa sendiri tidak dapat menerima
terlalu banyak informasi pada working
memory yang bersifat terbatas.
Apabila informasi diterima secara
terus-menerus atau terlalu banyak,
bahkan secara tidak terstruktur, maka
siswa dapat mengalami cognitive
overload yang menyebabkan proses
pemahaman menjadi terganggu. Teori
beban kognitif merupakan teori yang
mengungkapkan Teknik-teknik dalam
mengurangkan beban ingatan jangka
pendek dan kemudianmembantu
dalam perubahan ingatan jangka
panjang yang berkaitan dengan
proses perolehan skema (Sari et al.
2025).

Cognitive Load Theory adalah
teori psikologis karena ia mencoba
menjelaskan fenomena psikologis
atau perilaku yang dihasilkan dari
pelajaran (Sari et al. 2024).
Keterampilan yang terjadi dalam otak
manusia merupakan upaya dalam

membangun psikologis. Dalam CLT,
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komponen utamanya ialah beban
belajar. CLT

dikembangkan untuk menjelaskan

kognitif dan

efek dari desain pembelajaran (Mindra
et al. 2025).

Menurut Paas et al., dalam
(Sari et al. 2025) CLT membagi beban
kognitif menjadi tiga jenis, vyaitu
instrinsic cognitive load, extraneous
cognitive load, dan germane cognitive
load. Intrinsic cognitive load berkaitan
dengan tingkat kompleksitas materi
pembelajaran itu sendiri. Extraneous
cognitive load muncul akibat cara
penyampaian informasi yang kurang
efektif, lingkungan belajar yang
mengganggu, atau  penggunaan
media pembelajaran yang tidak
sesuai. Sementara itu, germane
cognitive load merupakan usaha
mental yang mendukung proses
pembentukan pemahaman dan
pengetahuan baru pada siswa.

Pada konteks pembelajaran di
kelas, extraneous cognitive load
menjadi aspek yang paling relevan
terhadap fenomena kesulitan belajar
siswa. Hal ini sejalan dengan yang
dikemukakan (Rapanta and Felton
2022) dalam

mengatakan bahwa desain

penelitiannya

pembelajaran yang kurang terstruktur
dan penyampaian informasi yang

terlalu kompleks dapat meningkatkan
extraneous cognitive load siswa
sehingga kemampuan pemrosesan
informasi menjadi menurun. Kondisi
tersebut menyebabkan siswa

mengalami  kesulitan ~ memahami
materi pembelajaran secara optimal.

Adanya gangguan lingkungan
belajar dan banyaknya stimulus
selama pembelajaran berlangsung
juga dapat menyebabkan perhatian
siswa terpecah sehingga kapasitas
working memory menjadi terbebani.
Selain itu, penyampaian informasi
yang terlalu cepat dan terlalu banyak
dalam waktu bersamaan juga dapat
membebani working memory siswa
sehingga siswa mengalami kesulitan
memahami  materi  pembelajaran
secara optimal.

Teori ini juga menekankan
bahwa desain pembelajaran dan
penggunaan media pembelajaran
perlu disusun secara terstruktur agar
mampu membantu siswa memproses
informasi dengan lebih  efektif.
Penggunaan media pembelajaran
yang terlalu padat, penjelasan yang
terlalu panjang, atau informasi yang
tidak disegmentasi dengan baik justru
dapat meningkatkan  extraneous
cognitive load siswa. Sebaliknya,

penyampaian materi secara bertahap,
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penggunaan visual sederhana, serta
pembelajaran interaktif dapat
membantu mengurangi beban kognitif
siswa selama proses pembelajaran
(Kastaun et al. 2021).

Berdasarkan teori tersebut,
fenomena  kesulitan memahami
materi, gangguan konsentrasi, dan
kebutuhan siswa terhadap penjelasan
ulang yang ditemukan dalam
observasi dapat dianalisis sebagai
bentuk meningkatnya extraneous
cognitive  load  selama  proses
pembelajaran  berlangsung. Oleh
karena itu, guru perlu merancang
pembelajaran yang lebih terstruktur
dan menggunakan media
pembelajaran yang mampu
membantu siswa menerima informasi
secara bertahap sesuai kapasitas
kognitif mereka.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Pendekatan
deskriptif kualitatif digunakan untuk
memahami dan mendeskripsikan
fenomena beban kognitif yang dialami
siswa selama proses pembelajaran
berlangsung di kelas. Sementara itu,
pendekatan studi kasus digunakan
karena penelitian berfokus pada

kondisi dan fenomena yang terjadi

pada satu kelompok siswa dalam
situasi pembelajaran tertentu secara
mendalam.

Penelitian  dilaksanakan  di
sekolah SMPN 10 Makassar, pada
siswa kelas VII. Subjek penelitian
terdiri atas siswa yang mengikuti
proses pembelajaran pada kelas yang
diobservasi. Pemilihan subjek
penelitian dilakukan secara purposive
dengan mempertimbangkan
keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran yang diamati. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui
observasi kelas dan penyebaran
angket berbasis Google Form.
Observasi dilakukan secara langsung
selama proses pembelajaran
berlangsung untuk mengamati
aktivitas belajar siswa, respon siswa
terhadap penyampaian materi, kondisi
lingkungan belajar, serta interaksi
yang terjadi di dalam kelas. Selain itu,
observasi juga dilakukan untuk
melihat indikasi munculnya beban
kognitif ~ siswa selama  proses
pembelajaran berlangsung.

Instrumen  observasi  yang
digunakan berupa lembar observasi
terstruktur yang disusun untuk
mengamati proses pembelajaran di
kelas secara umum. Aspek yang

diamati meliputi kondisi kelas, fokus
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dan respon siswa selama
pembelajaran, interaksi antara guru
dan siswa, penyampaian materi, serta
kesulitan siswa dalam memahami
materi pembelajaran. Hasil observasi
kemudian dianalisis dan dikaitkan
dengan Cognitive Load Theory untuk
memahami fenomena beban kognitif
yang muncul selama  proses
pembelajaran berlangsung.

Selain observasi, penelitian ini
juga menggunakan angket eksploratif
berbasis skala Likert 4 poin yang
disebarkan melalui Google Form
untuk mengetahui persepsi siswa
terhadap proses pembelajaran yang
mereka alami. Angket digunakan
untuk memperoleh data mengenai
pengalaman siswa selama
pembelajaran, tingkat pemahaman
materi, gangguan konsentrasi, serta
respon siswa terhadap penyampaian
materi dan media pembelajaran yang

digunakan guru.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil observasi

selama

proses pembelajaran

berlangsung,  ditemukan  bahwa
beberapa siswa mengalami kesulitan
memahami  materi  ketika guru

menjelaskan dengan tempo yang

cukup cepat. Pada saat pembelajaran
berlangsung, siswa terlihat beberapa
kali meminta penjelasan ulang
terhadap materi yang telah
disampaikan. Selain itu, sebagian
siswa juga tampak mengalami
penurunan  fokus  ketika  guru
menyampaikan banyak informasi
dalam waktu yang relatif singkat.

Kondisi kelas selama
pembelajaran juga menunjukkan
adanya gangguan konsentrasi yang
memengaruhi perhatian siswa
terhadap materi pembelajaran.
Beberapa siswa terlihat berbicara
dengan teman sebangku ketika
proses  penjelasan  berlangsung
sehingga suasana kelas menjadi
kurang kondusif. Situasi tersebut
menyebabkan perhatian siswa mudah
teralihkan dan siswa mengalami
kesulitan mengikuti penjelasan guru
secara optimal.

Hasil angket  menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa merasa
lebih sulit memahami materi ketika
penjelasan diberikan terlalu cepat.
Selain itu, siswa juga menyatakan
bahwa suasana kelas yang ramai
konsentrasi

memengaruhi belajar

mereka selama pembelajaran
berlangsung. Beberapa siswa juga

mengaku membutuhkan penjelasan
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ulang agar dapat memahami materi

dengan lebih baik.

Pembahasan
Temuan penelitian
menunjukkan bahwa kesulitan

memahami materi yang dialami siswa
tidak hanya dipengaruhi oleh tingkat
kesulitan materi pembelajaran, tetapi
juga dipengaruhi oleh cara
penyampaian informasi  selama
proses pembelajaran berlangsung.
Penyampaian materi yang terlalu
cepat menyebabkan siswa menerima
banyak informasi dalam waktu
bersamaan  sehingga  kapasitas
working memory siswa menjadi
terbebani.

Fenomena tersebut sejalan
dengan Cognitive Load Theory yang
menjelaskan bahwa working memory
memiliki kapasitas terbatas dalam
memproses informasi. Ketika
informasi diberikan terlalu cepat dan
terlalu banyak  dalam  waktu
bersamaan, maka siswa akan
mengalami peningkatan extraneous
cognitive load sehingga proses
pemahaman materi menjadi kurang
optimal. Kondisi tersebut terlihat dari
adanya kebutuhan siswa terhadap
penjelasan ulang selama
pembelajaran berlangsung (Mo et al.

2022).

Selain kecepatan
penyampaian materi, kondisi kelas
yang kurang kondusif, serta adanya
keadaan kelas yang panas juga
sangat memengaruhi fokus perhatian
siswa selama pembelajaran
berlangsung. Gangguan dari
lingkungan belajar menyebabkan
perhatian siswa mudah terpecah
sehingga siswa kesulitan

memusatkan  perhatian terhadap
informasi yang sedang dipelajari.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
lingkungan belajar memiliki pengaruh
terhadap proses pemrosesan
informasi dalam working memory
siswa.

Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Zheng
et al. 2022), yang menjelaskan bahwa
distraksi dan gangguan selama
pembelajaran dapat menyebabkan
perhatian siswa menjadi tidak stabil
sehingga proses pemrosesan
informasi dalam working memory
menjadi terganggu. Akibatnya, siswa
mengalami kesulitan
mempertahankan  fokus  selama
pembelajaran sedang berlangsung.

Temuan penelitian juga
menunjukkan bahwa siswa lebih
mudah memahami materi ketika guru

menjelaskan secara bertahap dan

224



Didaktik : Jurnal lImiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 12 Nomor 02, Juni 2026

memberikan penjelasan ulang
terhadap konsep tertentu. Hal tersebut
menunjukkan bahwa penyampaian
materi secara tersegmentasi dapat
membantu siswa memproses
informasi secara lebih efektif. Dalam
Cognitive Load Theory, penyajian
informasi secara terstruktur
membantu mengurangi extraneous
cognitive load karena perhatian siswa
lebih terarah pada informasi penting
yang sedang dipelajari. Penyampaian
informasi yang jelas dan terfokus
membantu siswa memproses materi
secara lebih optimal sesuai kapasitas
working memory yang dimiliki (Albus
and Seufert 2022).

Pada hasil observasi yang
telah dilakukan juga ditemukan bahwa
media pembelajaran yang digunakan
selama pembelajaran masih
didominasi oleh papan tulis dan
penjelasan verbal guru. Penggunaan
media yang kurang variatif
menyebabkan  siswa  menerima
informasi secara monoton sehingga
perhatian siswa mudah menurun
selama pembelajaran berlangsung.
Hal ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh (Tang et al. 2022)
mengemukakan bahwa media
pembelajaran yang menyajikan terlalu

banyak stimulus visual maupun

informasi secara bersamaan dapat
meningkatkan extraneous cognitive
load siswa. Sebaliknya, media
pembelajaran yang interaktif dan
terorganisasi dengan baik dapat
membantu meningkatkan perhatian
dan mengurangi beban kognitif
selama proses pembelajaran
berlangsung.

Berdasarkan hasil observasi
dan angket, dapat dipahami bahwa
fenomena kesulitan memahami materi
yang dialami siswa berkaitan dengan
meningkatnya extraneous cognitive
load selama proses pembelajaran
berlangsung. Penyampaian materi
yang terlalu cepat, kondisi kelas yang
kurang kondusif, serta penggunaan
media pembelajaran yang kurang
variatif ~ menyebabkan  kapasitas
working memory siswa menjadi
terbebani sehingga proses
pemahaman materi menjadi kurang

optimal.

D. Kesimpulan

Kesimpulan
Berdasarkan hasil observasi dan
angket yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa siswa kelas VIi
SMP mengalami beban kognitif
selama proses pembelajaran

berlangsung. Beban kognitif tersebut
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terlihat dari kesulitan siswa dalam
memahami  materi  ketika guru
menjelaskan terlalu cepat, banyaknya
informasi yang diterima dalam waktu

bersamaan, serta kondisi kelas yang

kurang kondusif sehingga
mengganggu  konsentrasi  belajar
siswa.

Ditinjau dari Cognitive Load
Theory, kondisi tersebut menunjukkan
adanya extraneous cognitive load
yang muncul akibat faktor eksternal
dalam proses pembelajaran, seperti
penyampaian materi yang kurang
terstruktur dan gangguan lingkungan
belajar. Akibatnya, kapasitas working
memory siswa menjadi terbebani
sehingga proses pemahaman materi
pembelajaran menjadi kurang optimal.
Temuan penelitian juga menunjukkan
bahwa siswa lebih mudah memahami
materi ketika guru menjelaskan
secara bertahap dan memberikan
penjelasan ulang terhadap konsep
tertentu.

Oleh  karena itu, proses
pembelajaran perlu dirancang secara
lebih terstruktur dengan
memperhatikan kapasitas kognitif
siswa agar pembelajaran dapat
berlangsung secara lebih efektif dan
membantu siswa memahami materi

dengan lebih optimal.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian,
guru disarankan untuk menerapkan
strategi pembelajaran yang mampu
membantu mengurangi extraneous
cognitive load siswa selama proses
pembelajaran  berlangsung. Guru
perlu menyampaikan materi secara
bertahap, menggunakan penjelasan
yang lebih terstruktur, serta
mengurangi penyampaian informasi
secara berlebihan dalam satu waktu
pembelajaran.

Selain itu, guru juga disarankan
memanfaatkan teknologi pendidikan
sebagai pendukung pembelajaran
untuk membantu meningkatkan fokus
dan pemahaman siswa. Penggunaan
media pembelajaran berbasis visual
sederhana seperti Canva interaktif,
slide  presentasi  tersegmentasi,
maupun video pembelajaran pendek
dapat membantu siswa menerima
informasi secara lebih bertahap
sesuai kapasitas working memory
yang dimiliki.

Guru juga dapat
memanfaatkan platform pembelajaran
interaktif seperti Quizizz atau Kahoot!
untuk meningkatkan perhatian dan
keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung.

Penggunaan teknologi pembelajaran
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yang interaktif dan  terstruktur

diharapkan dapat membantu

mengurangi gangguan konsentrasi,
meningkatkan fokus belajar siswa,
serta mengoptimalkan proses
pemahaman materi pembelajaran.
Selain itu, penelitian selanjutnya
diharapkan dapat mengkaji beban
kognitif siswa secara lebih mendalam

dengan melibatkan penggunaan

media pembelajaran tertentu atau
membandingkan pengaruh beberapa

strategi  pembelajaran  terhadap

cognitive load siswa dalam proses

pembelajaran di kelas.
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